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LAMPIRAN 1 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.1 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun jambu bol 
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- Ditambahkan etanol 96% 
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- Ditambahkan etanol 96% 

- Disaring 
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Filtrat etanol 

Ekstrak etanol pekat 

- Diuapkan dengan 

menggunakan evaporator 
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LAMPIRAN 2 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIMIKROBA 

 

 

 

- Diinokulasikan suspensi mikroba uji 

ke dalam media agar 

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

- Buat sumuran 

 

 

- Masukan ekstrak uji dalam sumur 

- Diinkubasi 

- Diukur zona bening 

 

 

 

Gambar IV.2 Bagan pengujian aktivitas antimikroba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cawan petri 20 mL media agar 200 μL suspensi 

mikrobauji 

50 μL ekstrak uji 

Pengukuran diameter hambat 
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LAMPIRAN 3 

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN 

PENENTUAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) 

 

 

 

- Ekstrak uji dicampur dengan 

media agar  

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

 

 

- Diinokulasikan 1 ose suspensi 

mikroba uji pada media agar 

- Diinkubasi 

- Dilihat zona bening 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.3 Bagan penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

 Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)  

 

 

1 mL ekstrak Cawan petri 19 mL media agar 

Suspensi 

mikroba uji 

Zona bening 

Nilai KHM 

Zona bening 

 

Nilai KBM 

 

Diinkubasi 24 jam 

Dilihat zona bening 
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LAMPIRAN 4 

PENENTUAN KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK DAUN JAMBU 

BOL DENGAN PEMBANDING TETRASIKLIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar IV.4 Bagan penentuan kesetaraan aktivitas ekstrak etanol daun jambu  

bol dengan pembanding tetrasiklin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Antibiotik pembanding dibuat dengan berbagai 

konsentrasi 

Dimasukkan bakteri uji dengan menggunakan 
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Persamaan yang diperoleh digunakan untuk 

melihat kesetaraan antara ekstrak uji dengan 

antibiotik pembanding 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN BIOAUTOGRAFI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5 Bagan pengujian bioautografi 
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LAMPIRAN 6 

DETERMINASI TUMBUHAN UJI 

 

Gambar V.6 Hasil determinasi tumbuhan uji daun jambu bol 

[Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry] 
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LAMPIRAN 7 

MAKROSKOPIK DAUN JAMBU BOL 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar V.7 Hasil makroskopik daun jambu bol 

 

     Keterangan : (1) Tumbuhan daun bol 

                (2) Daun jambu bol 
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LAMPIRAN 8 

MIKROSKOPIK PERMUKAAN ATAS DAN BAWAH DAUN JAMBU 

BOL 

 

 

(1) 

 

(2) 

Gambar V.8 Hasil mikroskopik permukaan atas dan bawah daun jambu bol 

 

    Keterangan : (1) Permukaan atas; (2) Permukaan bawah 

(a) minyak atsiri; (b) Stomata; (c) Epidermis; (d) Kutikula 

 

 

 

 

 

a 

d 

b 
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LAMPIRAN 9 

HASIL KARAKTERISASI SIMPLISIA 

 

Tabel V.1  

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Daun Jambu Bol 

 

Pemeriksaan Kadar (%) 

Kadar air 8 (v/b) 

Kadar abu total 9,45 (b/b) 

Kadar abu tidak larut asam 1,33 (b/b) 

Kadar abu larut air 2,44 (b/b) 

Susut pengeringan 9 (b/b) 

Kadar sari larut air 17 (b/b) 

Kadar sari larut etanol 20 (b/b) 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAN EKSTRAK 

  

Tabel V.2 

Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Jambu 

Bol 

 

No Golongan Senyawa Simplisia Ekstrak 

1 Alkaloid - - 

2 Flavonoid + + 

3 Tanin + + 

4 Saponin + + 

5 Kuinon + + 

6 Steroid dan triterpenoid + - 

 

Keterangan: (+) = Positif 

(-) = Negatif 
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LAMPIRAN 11 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL  

  

(1)  

 

                                     (3) 

Gambar V.9 Aktivitas antimikroba ekstrak etanol terhadap Escherichia 

coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans 

 

Keterangan : (1) Aktivitas terhadap Escherichia coli; (2) Aktivitas terhadap  

Staphylococcus aureus; (3) Aktivitas terhadap Candida albicans 

 

 

100 mg/mL 

200 mg/mL 

300 mg/mL 

400 mg/mL 

500 mg/mL 

(2) 
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LAMPIRAN 12 

DIAMETER HAMBAT EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL 

TERHADAP BAKTERI Escherichia coli  

DAN Staphylococcus aureus 

 

Tabel V.3 

 Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol terhadap 

Escherichia coli 

 

Keterangan :  

Kontrol = Diberi DMSO 

Pembanding = Diberi tetrasiklin 20 mg/100mL 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian 

Diameter hambat (mm) 

Kontrol Pembanding Konsentrasi 

100 mg/mL 

Konsentrasi 

200 mg/mL 

Konsentarsi 

300 mg/mL 

Konsentrasi 

400 mg/mL 

Konsentrasi 

500 mg/mL 

1. 0,00 36,50 11,40 11,60 12,20 12,20 12,30 

2. 0,00 36,70 10,80 11,70 12,10 12,20 12,70 

3. 0,00 36,00 11,10 11,60 12,10 12,20 13,00 

X ±SD 0,00 36,40 11,10 11,63 12,10 12,20 12,60 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.4 

Hasil Diameter Hambat Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol terhadap 

Staphylococcus aureus 

 

Keterangan :  

Kontrol    = Diberi DMSO 

Pembanding   = Diberi tetrasiklin 20 mg/100mL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengujian 

Diameter hambat (mm) 

Kontrol Pembanding 

Konsentrasi 

100 mg/mL 

Konsentrasi 

200 mg/mL 

Konsentarsi 

300 mg/mL 

Konsentrasi 

400 mg/mL 

Konsentrasi 

500 mg/mL 

1. 0,00 37,10 11,30 13,10 14,20 14,00 13,70 

2. 0,00 37,10 10,20 13,00 14,20 14,20 16,00 

3. 0,00 37,00 12,10 14,00 14,10 14,60 16,10 

X ±SD 0,00 37,06 11,20 13,36 14,16 14,26 15,26 
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LAMPIRAN 13 

PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) TERHADAP BAKTERI 

Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

  

(1)  

 

Gambar V.10 Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol daun jambu bol terhadap  

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

 

    Keterangan: (1) KHM Escherichia coli; (2) KHM Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

(2) 
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENENTUAN NILAI KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 

(KHM) DAN KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) TERHADAP 

BAKTERI Escherichia coli DAN Staphylococcus aureus 

 

Tabel V.5 

Hasil Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum Ekstrak 

Etanol Daun Jambu Bol Terhadap Escherichia coli  

 

Bakteri 

Konsentrasi Ekstrak dalam media Agar (mg/mL) 

10 20 30 40 50 60 70 80 90 91 92 93 94 95 96 

Escherichia coli + + + + + + + + + - - - - - - 

 

Keterangan:  

(+)  = Tumbuh bakteri 

(-)  = Tidak tumbuh bakteri 
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

Tabel V.6 

Hasil Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh Minimum Ekstrak 

Etanol Daun Jambu Bol Terhadap Staphylococcus aureus  

   

Keterangan:  

       (+)       = Tumbuh bakteri 

      (-)       = Tidak tumbuh bakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Ekstrak dalam media Agar (mg/mL) 

10 20 30 31 32 34 36 38 40 50 60 70 80 90 

Staphylococcus aures + + + + - - - - - - - - - - 
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LAMPIRAN 15 

PENENTUAN KESETARAAN ANTIBIOTIK PEMBANDING 

TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

 

 

 

  
 

 

 

Gambar V.11 Penentuan kesetaraan antibiotik pembanding tetrasiklin terhadap  

bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

 

   Keterangan : (1) Escherichia coli; (2) Staphylococcus aureus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1) (2) 

1 mL 

O,8 mL 

0,6 mL 

0,4 mL 

0,2 mL 0,2 mL 
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1 mL 
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LAMPIRAN 16 

HASIL PENENTUAN KESETARAAN ANTIBIOTIK PEMBANDING 

TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus 

 

 

Tabel V.7 

Hasil Penentuan Kesetaraan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin Terhadap Bakteri 

Escherichia coli 

 

Konsentrasi 

Tetrasiklin 

(µg/mL) 

Konsentrasi / 

Sumur 

Log Konsentrasi / 

Sumur 

Diameter Hambat 

 (mm) 

1000 50 1,69 6,10 

800 40 1,60 6,10 

600 30 1,47 6,00 

400 20 1,30 5,70 

200 10 1 5,00 

 

 
 

 

Gambar V.12 Kurva potensi tetrasiklin HCl terhadap bakteri Escherichia coli 
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LAMPIRAN 16 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.8 

Hasil Penentuan Kesetaraan Antibiotik Pembanding Tetrasiklin Terhadap 

Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Konsentrasi 

Tetrasiklin 

(µg/mL) 

Konsentrasi / 

Sumur 

Log Konsentrasi / 

Sumur 

Diameter Hambat 

 (mm) 

1000 50 1,69 10,30 

800 40 1,60 9,20 

600 30 1,47 9,00 

400 20 1,30 7,80 

200 10 1 6,10 

 

 
 

 

Gambar V.13 Kurva potensi tetrasiklin HCl terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 
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LAMPIRAN 17 

NILAI KESETARAAN AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU 

BOL TERHADAP TETRASIKLIN HCl 

 

Tabel V.9 

Nilai Kesetaraan Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Jambu Bol Terhadap Tetrasiklin 

HCl 

 

Bakteri Nilai kesetaraan aktivitas 1 mg ekstrak etanol 

daun jambu bol 

terhadap tetrasiklin hidroklorida (mg) 

Escherichia coli 0,010 

Stapylococcus aureus 0,052 
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LAMPIRAN 18 

HASIL BIOAUTOGRAFI EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU BOL 

 

 

 

 

(1)  (2) 

Gambar V.14 Hasil pemantauan bioautografi ekstrak etanol daun jambu bol 

Keterangan: (1) Bioautografi terhadap Escherichia coli; (2) Bioautografi terhadap 

Staphylococcus aureus; (a) 7:3 n-heksan : etil asetat; (i) Rf = 0,56;   

            (ii) Rf = 0,00; (iii) Rf= 0,66; (iv) Rf = 0,00 
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